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ÒAKU juga belum,Ójawab Agung Sedayu,

Òtetapi adalah kewajiban kita melindungi

perempuan dan anak-anak.Ó

Kedua kawannya itu saling berpandan-

gan. Dan mereka mendengar Agung

Sedayu meneruskan, ÒSeharusnya kita

berbuat sesuatu yang dapat memberikan

ketenteraman di hati perempuan dan anak-

anak di sini. Bukan sebaliknya.Ó

Kedua orang itu tidak menyahut. Mereka

menundukkan kepala mereka. Tetapi mere-

ka tidak dapat mengusir begitu saja

perasaan takut dan cemas yang seakan-

akan sudah bersarang di dalam hati mere-

ka. Namun demikian, mereka mengerti apa

yang dikatakan oleh Agung Sedayu.

Mereka memang tidak boleh menambah

ketakutan dan kecemasan di dalam barak

ini.

ÒDuduklah di situ,Óberkata Agung Sedayu

kemudian, Òkawani perempuan dan anak-

anak yang ketakutan. Kalian harus yakin

bahwa untuk sementara pasti tidak akan

terjadi apa-apa. Dan dalam waktu yang se-

mentara itu, para pengawas sudah akan da-

pat membuat hubungan dengan induk pa-

sukan mereka. Kalian tidak akan ditakut-

takuti lagi.Ó

Kedua orang itu memandang Agung Se-

dayu sejenak. Salah seorang dari keduanya

mengangguk- anggukkan kepalanya sambil

berkata, ÒYa. Mudah-mudahan.Ó

ÒAku yakin. Kalian pun harus yakin.Ó

Keduanya mengangguk-angguk pula.

Namun salah seorang dari mereka kemudi-

an bertanya, ÒSekarang kau mau ke mana?Ó

ÒTidak ke mana-mana. Aku memerlukan

seutas tali.Ó

ÒUntuk apa?Ó

ÒUntuk mengikat pintu,Ójawab Agung Se-

dayu sambil melangkahkan kakinya ke luar

barak.

Di halaman, Agung Sedayu mendapatkan

beberapa potong tali dari bambu bekas

pengikat kayu. Tetapi ketika ia mengambil

tali itu, terasa tali itu terlampau keras.

ÒTali-tali ini akan melukai tangannya,Ó

katanya kepada diri sendiri. Karena itu, ma-

ka Agung Sedayu pun tidak mau memper-

gunakannya, ia mencari tali yang lebih lunak

lagi. Tali dari sabut.

Akhirnya ia menemukannya di sudut ba-

rak itu. Mungkin tali itu bekas tali pengikat

barang-barang dan alat-alat untuk dapur.

Meskipun tali itu bukan dari sabut, tetapi dari

lulup kayu, namun tali itu cukup lunak untuk

mengikat orang yang keras kepala itu.

Agung Sedayu pun kemudian membawa

tali itu masuk ke dalam bilik kecil di sebelah

dapur. Orang yang tinggi kekar itu telah me-

rangkak dan bergeser dari tempatnya. Ia

masih berusaha melepas tali-tali dinding.

Tetapi ia masih belum berhasil ketika Agung

Sedayu masuk ke dalam bilik itu.

ÒTidak. Aku tidak mau!Óorang itu tiba-tiba

berteriak ketika ia melihat Agung Sedayu

membawa seutas tali.

ÒJangan melawan,Ó berkata Agung Seda-

yu, Òkalau kau melawan, tanganmu mung-

kin akan terluka. Tetapi kalau kau diam, ma-

ka tidak akan menumbuhkan gangguan apa

pun padamu.Ó -(Bersambung)-f
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195.308 KPM Cilacap Terima Bantuan Cadangan Beras

CILACAP (KR) - Guna

meringankan beban penge-

luaran masyarakat dan me-

ngurangi kerawanan pa-

ngan, kemiskinan, dan gizi

buruk, serta mengendalikan

dampak inflasi untuk menja-

ga stabilitas harga pangan,

terutama menjelang Idul Fi-

tri 1444 H, pemerintah me-

lalui Badan Pangan Nasio-

nal/National Food Agency

(NFA) menyalurkan bantu-

an cadangan beras peme-

rintah (CBP) untuk masya-

rakat. 

Dalam menyalurkan ban-

tuan beras itu NFA bekerja

sama dengan Perum Bulog

dan Kantor Pos serta Ke-

menterian Sosial. 

ÓSecara keseluruhan di

Kabupaten Cilacap ada

195.308 keluarga penerima

manfaat (KPM)," kata Asis-

ten Ekonomi dan Pemba-

ngunan Sekda Cilacap, M

Wijaya saat menyerahkan

bantuan CBP di Kantor Ke-

lurahan Tambakreja Keca-

matan Cilacap Selatan, Se-

lasa (11/4). Menurutnya,

masing-masing KPM mene-

rima 10 kg tiap bulan untuk

periode April, Mei, dan Juni

2023.

Dijelaskan, penyaluran

bantuan tersebut bertujuan

untuk menurunkan harga

beras yang sekarang ini

melonjak. Selain itu, untuk

menjaga daya beli masya-

rakat dan mengendalikan

laju inflasi. 

Sehingga dengan bantu-

an beras tersebut diharap-

kan dapat meringankan be-

ban masyarakat, terutama

menjelang Lebaran tahun

ini. "Untuk itu, kami meng-

imbau masyarakat untuk

tetap bijak dalam berbelanja

memenuhi kebutuhan hari

raya Idul Fitri," lanjutnya.

Dikatakan, dalam meng-

hadapi Lebaran masyarakat

tidak perlu membeli beras

atau kebutuhan pangan Le-

baran secara berlebihan,

namun disesuaikan dengan

kebutuhan saja. "Karena

stok di pasar sekarang ini

masih cukup. Sehingga in-

flasi di Cilacap tetap terk-

endali, karena secara

month to month atau dari

bulan ke bulan masih ber-

ada di kisaran 0,19 persen,Ó

katanya.

Kepala Dinas Pertanian

Kabupaten Cilacap, Susilan

yang juga Plt Kepala Dinas

Pangan dan Perkebunan

Kabupaten Cilacap men-

jelaskan, bantuan beras ter-

sebut merupakan salah sa-

tu program bantuan sosial

yang digulirkan pemerintah

yang disalurkan secara ber-

tahap. "Untuk saat ini, pi-

haknya menyalurkan sekitar

18 ton beras untuk 1.831

KPM di Kelurahan Tambak-

reja dan Tegalreja, Cilacap

Selatan kemudian dilan-

jutkan di kelurahan lain,"

ujarnya.

Dijelaskan, untuk tiga kali

penyaluran bantuan CBP di

Kabupaten Cilacap kebu-

tuhan berasnya mencapai

5.859 ton. 

Karena setiap bulan

penyaluran beras bantuan

itu sebesar 1,953 ton lebih.

Dalam penyalurannya, ban-

tuan beras tersebut terus di-

pantau pendistribusiannya,

dengan memastikan penya-

lurannya tepat sasaran ka-

rena by name by adress. 

(Mak)-d

Hampir Rp 40 Miliar THR bagi ASN dan PPPK
KARANGANYAR (KR) - AP-

BD 2023 Karanganyar mencair-

kan anggaran tunjangan hari ra-

ya (THR) bagi aparatur sipil ne-

gara (ASN) dan Pegawai Peme-

rintah dengan Perjanjian Kinerja

(PPPK) hampir Rp 40 miliar, te-

patnya Rp 39,698 miliar. Kepala

Badan Keuangan Daerah (BKD)

Karanganyar Kurniadi Maulato

merinci THR akan dibagikan un-

tuk PPPK sebanyak 1.411 orang

dengan alokasi anggaran Rp4,8

miliar. Kemudian 7.436 ASN de-

ngan alokasi anggaran Rp34,8 mi-

liar. Saat ini, BKD sudah mener-

bitkan surat perintah  pencairan

dana (SP2D). 

"Ini masih diproses setelah ter-

bit SP2D. Enggak akan lama," ka-

tanya, Selasa (11/4). 

Kurniadi mengatakan THR

akan diberikan dengan komponen

gaji pokok, tunjangan keluarga,

tunjangan pangan, tunjangan ja-

batan atau tunjangan umum. La-

lu tambahan penghasilan paling

banyak 50 persen yang diterima

dalam satu bulan. Di mana dis-

esuaikan dengan kemampuan ka-

pasitas fiskal daerah dan ketentu-

an dengan peraturan perundang-

undangan. 

Terkait nasib tenaga harian lep-

as (THL) atau honorer, Kurniadi

mengatakan Pemkab tidak meng-

alokasikan anggaran untuk itu.

"THL kan statusnya bukan pe-

gawai pemerintah. Yang masuk

pegawai pemerintah itu PNS dan

PPPK," katanya. Sebelumnya

PNS di Kabupaten Karanganyar

juga menerima rapelan tiga bulan

tunjangan tambahan penghasilan

pegawai (TPP).

Sekretaris Daerah Pemkab Ka-

ranganyar, Timotius Suryadi me-

minta seluruh penerima THR dari

ASN maupun PPPK membelan-

jakannya secara bijak. Prioritas

penggunaan untuk membayar ke-

wajiban dulu. "Berzakat dulu bagi

pemeluk agama Islam dan me-

nunaikan kewajiban sesuai syari-

at. Gunakan hak anda itu sesuai

skala prioritas," katanya. (Lim)-d

Dishub Sukoharjo Cek Kendaraan Penumpang
SUKOHARJO (KR) - Tim gabungan dari Dinas Perhu-

bungan (Dishub) Provinsi Jawa Tengah, Dishub Suko-

harjo dan Polres Sukoharjo melaksanakan kegiatan uji

petik di terminal bus Sukoharjo. Petugas melakukan pe-

meriksaan dengan sasaran kendaraan penumpang. Ke-

giatan semakin digencarkan sebagai bagian persiapan

menghadapi arus mudik Lebaran 2023.

Kepala Dishub Sukoharjo Toni Sribuntoro, Rabu (12/4)

mengatakan, uji petik atau ramp check dilakukan pada

Selasa (11/4) dengan melibatkan 20 petugas Dishub Su-

koharjo, 2 petugas Dishub Provinsi Jawa Tengah dan 3

anggota Polres Sukoharjo. Kegiatan digelar di pusat kota

yakni di terminal bus Sukoharjo. Dalam uji petik tersebut

petugas gabungan melakukan pemeriksaan terhadap

kendaraan penumpang seperti bus, travel dan lainnya.

Petugas mengecek langsung kelengkapan administrasi

kendaraan dan pemeriksaan secara visual kendaraan.

Selama kegiatan ada 17 kendaraan penumpang yang

terjaring kegiatan uji petik di terminal bus Sukoharjo.

Sebanyak dua kendaraan penumpang di antaranya men-

dapat sanksi tilang karena melanggar aturan berupa kartu

pengawasan trayek. "Uji petik menyasar kendaraan pe-

numpang. Sasaran kami pilih karena kendaraan pe-

numpang ini nantinya akan mengangkut penumpang saat

arus mudik balik Lebaran 2023. Kami cek dari sekarang

dan diketahui ada temuan dua pelanggaran," ujarnya.

Tim gabungan akan terus mengintensifkan kegiatan de-

ngan sasaran di beberapa wilayah. Petugas nantinya

akan menyasar kendaraan penumpang seperti bus, travel

dan lainnya. "Kegiatan serupa masih akan kami lakukan di

sejumlah wilayah. Uji petik sebagai bagian persiapan

menghadapi peningkatan penumpang an arus kendaraan

selama mudik dan balik Lebaran 2023," lanjutnya.

Dishub Sukoharjo meminta kepada pihak pengelola

kendaraan penumpang seperti bus, travel, angkutan

umum dan lainnya untuk mempersiapkan diri sejak seka-

rang. Persiapan seperti kelengkapan administrasi kenda-

raan seperti surat berkendara, fisik kendaraan seperti

ban, rem dan lainnya. Termasuk juga kesiapan sopir un-

tuk mengoperasionalkan kendaraan. (Mam)-d

KR-Istimewa

Asisten Ekonomi dan Pembangunan Sekda Cilacap, M Wijaya (Kanan) bersama Plt

Kepala Dinas Pangan dan Perkebunan Cilacap Susilan (Kiri) serahkan bantuan be-

ras CBP. 

KR-Dokumen

Tim gabungan Dishub Sukoharjo saat pemeriksaan

kendaraan penumpang mudik Lebaran 2023.


